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Abstract Good performance is an employee who can complete work according to the specified target. Good 
performance is optimal performance. The employee's performance is capital for the agency to achieve its goals. 
This research aims to test the Locus of Control on employee performance, to test Self Efficacy on employee 
performance, the sampling method uses a total sampling technique of 41 samples, using normality testing and 
multiple regression. The research results show that Locus of Control has a positive and significant effect on 
employee performance. Self Efficacy does not have a significant effect on employee performance. 
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Abstrak Kinerja yang baik yaitu pegawai yang dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai target yang ditentukan. 
Kinerja yang baik adalah kinerja yang optimal. Kinerja pegawai tersebut merupakan modal bagi instansi untuk 
mencapai tujuannya. Penelitian ini bertujuan untuk menguji Locus of Control terhadap kinerja pegawai, untuk 
menguji Self Efficacy terhadap kinerja pegawai, metode penarikan sampel dengan menggunakan teknik total 
sampling sebanyak 41 sampel, menggunakan pengujian normalitas dan regresi berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Locus of Control berpengaruh positif dan  signifikan terhadap kinerja pegawai. Self Efficacy 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 
 
Kata kunci: Locus of Control, Self Efficacy, Kinerja Pegawai 
 
 
PENDAHULUAN  

Persaingan yang terjadi dalam dunia kerja selalu menjadi hal yang sangat kompetitif 

dalam era digital saat ini. Dengan persaingan tersebut, pegawai atau individu dituntut untuk 

dapat terus mengerti akan kebututuhan maupun keinginan. Selalu diharapkan dengan kinerja 

serta pelayanan yang baik dalam pemenuhan tuntutan tersebut, kepuasan akan terjadi dimana 

pekerjaan dapat diselesaikan dalam waktu dan ketentuan yang telah ditetapkan standar 

operasional. Karena dalam organisasi akan bergerak baik apabila penyesuaian perilaku 

pegawai dengan standar operasional kerja sesuai dengan semestinya dapat menghasilkan 

pemenuhan harapan kerja (Ary et al., 2019). 

Pada UPTD KPHL Bukit Barisan kinerja sangat diperhatikan karena kinerja yang baik 

dari pegawai akan menghasilkan peningkatan kinerja secara keseluruhan organisasi. Masalah 

yang ditemukan pada UPTD KPHL Bukit Barisan yaitu mengenai kinerja pegawai yang 

mempengaruhi kualitas kerja karena adanya kekurangan jumlah pegawai. Pegawai yang ada 

pada saat ini harus melaksanakan tugas diluar tupoksi jabatan, misalnya pegawai Sub Bagian 

Tata Usaha dengan jabatan pengadministrasi sarana dan prasarana diwaktu tertentu juga harus 

harus mengerjakan pekerjaan bidang Seksi Perlindungan KSDAE dan Pemberdayaan 

Masyarakat seperti penyuluhan ke masyarakat. Akibatnya terjadi penumpukkan pekerjaan 
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terhadap pegawai sehingga banyaknya keluhan dari pegawai dengan beban kerja yang harus 

diselesaikan dan hasilnya dapat dilihat pada grafik penilaian kinerja berikut: 

Gambar 1 

Penilaian Kinerja Pegawai UPTD KPHL Bukit Barisan 

Periode 2018 - 2022 

 

Sumber : UPTD KPHL Bukit Barisan Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Barat. 

Berdasarkan grafik di atas, terlihat nilai rata-rata kinerja pegawai pada UPTD KPHL 

Bukit Barisan dalam lima tahun terakhir dengan rata-rata nilai tertinggi adalah tahun 2019 

namun menurun pada 2020 akibat pegawai diharuskan bekrja dirumah yang menghambat 

realisasi kegiatan, meskipun sempat naik 0,24 poin pada tahun 2021 di tahun 2022 penilaian 

kinerja kembali menurun akibat pemindahan pegawai ke daerah lain serta adanya pegawai yang 

pensiun.  Berdasarkan pengamatan peneliti, bahwa di UPTD KPHL Bukit Barisan mengalami 

permasalahan kurangnya Locus of Control dan Self Efficacy pada pegawai akibat beban kerja 

yang menumpuk dari kurangnya jumlah pegawai sehingga rata-rata penilaian dari kinerja 

pegawai menurun. 

 

LANDASAN TEORI  

Kinerja Pegawai 

Menurut Ary et al (2019) Kinerja adalah prestasi seorang pegawai yang tercipta dari 

tindakan individu dalam menyelesaikan pekerjaan dengan posisi atau jabatan yang telah 

dipercayakan di tempat dia bekerja. Penilaian kinerja adalah usaha dalam melihat perbandingan 

antara prestasi nyata karyawan dengan prestasi kerja yang diharapkan perusahaan dari 

karyawan tersebut (Yunas dan Dewi, 2019). 

Faktor -faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai 

Berikut adalah factor-faktor yang dapat berpengaruh dalam pencapaian kinerja 

menurut (Hermawan dan Kaban, 2014) : 

a. Pengetahuan deklaratif  



 

b. Pengetahuan Proseduran  

c. Motivasi  

Indikator Kinerja Pegawai 

Menurut Noviawati (2016) terdapat lima indikator untuk mengukur kinerja individu 

(pegawai), yaitu: 

a. Kuantitas  

b. Kualitas 

c. Ketepatan Waktu 

d. Efektivitas 

e. Kemandirian 

Locus Of Control 

Menurut Wahyuni et al (2016) tindakan yang dilakukan seseorang dalam menerima 

tanggung jawab secara individu terhadap yang terjadi pada dirinya disebut dengan locus of 

control. Sebagai rasa yakin individu terhadap bagaimana dan dimana peristiwa dianggap 

menyenangkan atau tidak menyenangkan, menjadi dasar sebagai langkah Tindakan. Pandangan 

individu menanggapi suatu persoalan yang muncul dalam hidupnya untuk menunjukan sebesar 

apa keyakinan seseorang mengenai hubungan antara perbuatan yang dilakukan dengan hasil 

yang diterima (Hidayat dan Dewi, 2018). 

Indikator Locus Of Control 

Dalam penelitian ini variable locus of control yang digunakan adalah locus of control 

internal dan locus of control eksternal. Menurut Wuryaningsih dan Kuswati (2013) indikator 

locus of control yaitu sebagai berikut: 

a. Kekuatan internal (internal forces) 

b. Kekuatan eksternal (external forces) 

Self Efficacy 

Menurut Noviawati (2016) Mendefinisikan self efficacy merupakan rasa percaya diri 

individu dalam menampilkan perilaku yang dituntut dalam suatu situasi yang spesifik. Self 

efficacy lebih bertujuan kepada penilaian individu terhadap kemampuannya. Pentingnya self 

efficacy dikarenakan memiliki pengaruh terhadap usaha yang diperlukan yang pada akhirnya 

terlihat dari performa dalam bekerja. 

Indikator Self Efficacy 

Ary et al (2019) menjelaskan self efficacy adalah bagian dari pengetahuan terhadap 

diri sendiri dan mampu berpengaruh pada kehidupan sehari–hari manusia. Self efficacy juga 

diartikan sebagai faktor personal yang membedakan setiap individu dan perubahan Self 
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Efficacy dapat menjadi penyebab terjadinya perubahan erilaku terutama dalam menyelesaikan 

tugas dan tujuan. Dimensi yang memiliki implikasi terhadap performa individu yaitu: 

a. Level  magnitude  

b. Strength 

c. Generality 

Pengembangan Hipotesis  

Pengaruh locus of control terhadap kinerja pegawai 

Seseorang dengan locus of control internal yang kuat maka akan cenderung 

menghasilkan kinerja yang relatif lebih baik daripada individu dengan locus of control internal 

yang rendah. Sebaliknya locus of control eksternal yang kuat cenderung memiliki kepasrahan 

menjalani pekerjaan dalam menghadapi tuntutan kerja dan cenderung menghasilkan kinerja 

yang rendah. Dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis: terdapat pengaruh locus of control 

terhadap kinerja karyawan (Wuryaningsih dan Kuswati, 2013). 

Pengaruh self efficacy terhadap terhadap kinerja pegawai 

Menurut Masruroh dan Prayekti (2021) Self Efficacy mempunyai pengaruh secara 

signifikan dan positif pada Karyawan Dinas Kependudukan dan  Pencatatan Sipil Daerah 

Kabupaten Trenggalek dapat dilihat dari nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel, yang 

menunjukkan bahwa Self Efficacy berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap Kinerja 

Karyawan. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian Suprihono (2017) menyatakan bahwa 

pengaruh Self Efficacy terhadap Komitmen Organisasional Pegawai positif dan signifikan 

diterima. Pernyataan ini ditunjukkan dengan besarnya koefisien regresi untuk hubungan Self 

Efficacy terhadap   komitmen   organisasional. 

 

METODOLOGI 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian bersifat kuantitatif yang digunakan untuk 

menguji hubungan antara dua variabel atau lebih. Metode yang digunakan untuk menentukan 

sampel penelitian menggunakan Teknik total sampling. Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, wawancara dan kuesioner (Ary et al., 2019). 

Objek Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian apapun, harus terlebih dahulu menentukan subjel 

penelitian, oleh karena itu sasaran survey adalah lokasi untuk mendapatkan sejumlah data yang 

diperlukan, dilakukan pada Staf UPTD KPHL Bukit Barisan, di Jalan Raya Padang Indarung 

KM 8, Bandar Buat Kota Padang, Sumatera Barat. 



 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Instrumen 

Uji Validitas 

 Uji validitas digunakan untuk melihat suatu ketetapan instrument yang digunakan. 

Metode yang digunakan untuk menguji validitas yaitu Corrected Item-Total Correlation, nilai 

standar 0.3. Untuk menguji validitas setiap butir maka skor-skor yang ada pada butir yang 

dimaksud dikorelasikan dengan skor total, dengan kriteria pengujian  berikut: 

a. Apabila nilai Corrected Item-Total Correlation > 0,3 maka instrument atau item-item 

pertanyaan dikatakan valid 

b. Apabila nilai Corrected Item-Total Correlation < 0,3 maka instrument atau item-item 

pertanyaan dikatakan tidak valid 

Locus of Control 

Berdasarkan uji validitas dengan menggunakan Corrected Item-Total Correlation 

(CTIC) untuk hasil dapat dilihat pada table di bawah ini: 

Tabel 1.1 

Uji Validitas Variabel Locus of Control 

 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari semua pertanyaan mengenai variabel 

Locus of Control dapat dinyatakan bahwa ada yang tidak valid, dimana terdapat Corrected 

Item-Total Correlation (CTIC) yang lebih kecil dari Rule of Thumb sebesar 0,3 maka hal 

berikut dilakukan uji kedua: 

Tabel 1.2 

Uji Validitas Variabel Locus of Control 

 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 
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Dari tabel diatas diketahui bahwa dari semua pertanyaan variabel Locus of Control 

dapat dinyatakan valid dimana Corrected Item-Total Correlation (CTIC) yang lebih besar dari 

nilai Rule of Thumb sebesar 0,3, maka dapat dilanjutkan penelitian selanjutnya. 

Self Efficacy 

Berdasarkan uji dengan menggunakan Corrected Item-Total Correlation (CTIC) 

untuk hasil dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1.3 

Uji Validitas Variabel Self Efficacy 

 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

 Dari tabel diatas diketahui bahwa dari semua pertanyaan mengenai variabel Self 

Efficacy dapat dinyatakan valid dimana Corrected Item-Total Correlation (CTIC) yang lebih 

besar dari nilai Rule of Thumb sebesar 0,3, maka dapat dilanjutkan penelitian selanjutnya. 

Kinerja Pegawai 

 Berdasarkan uji validitas dengan menggunakan Corrected Item-Total Correlation 

(CTIC) untuk hasil dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 1.4 

Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai 

 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 



 

 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari semua pertanyaan mengenai variabel 

Kinerja Pegawai dapat dinyatakan bahwa ada yang tidak valid, dimana terdapat Corrected 

Item-Total Correlation (CTIC) yang lebih kecil dari Rule of Thumb sebesar 0,3 maka hal 

berikut dilakukan uji kedua: 

Tabel 1.5 

Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai 

 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

Dari tabel diatas diketahui bahwa dari semua pertanyaan mengenai variabel Kinerja 

Pegawai dapat dinyatakan valid dimana Corrected Item-Total Correlation (CTIC) yang lebih 

besar dari nilai Rule of Thumb sebesar 0,3, maka dapat dilanjutkan penelitian selanjutnya. 

Uji Reliabilitas 

Berdasarkan uji Reliabilitas dengan menggunakan Cronbach Alpha untuk hasil dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.6 

Uji Reliabilitas 

 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

 Dari tabel diatas dapat dinyatakan bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada variabel Locus 

of Control (X1), Self Efficacy (X2), dan Kinerja Pegawai (Y) lebih besar dari Role of Thumb 

0,6, mak a dapat disimpulkan bahwa variabel yang diteliti dinyatakan reliabel. 

Uji Tingkat Capaian Responde (TCR) 

 Teknik TCR dilakukan untuk menganalisis data yang sudah terkumpul, skala 

pengukuran menunjukkan lima tingkatan suatu sifat tertentu. Rumus berikut dapat digunakan 
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untuk menghitung total pencapaian responden, yang merupakan ukuran untuk menghitung 

setiap kategori tanggapan dari variabel deskriptif: 

TCR = Rata-rata Skor   x 100% 

Skor Maximum 

Variabel Locus of Control 

Berdasarkan data analisis deskriptif mengenai Locus of Control diperoleh dari 

tanggapan terhadap kuesioner penelitian yang peneliti sebarkan sebagai berikut: 

Tabel 1.7 

Rata-rata Skor dan TCR Locus of Control 

 

 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa total hasil TCR berada di kriteria 81,4%, 

sehingga Locus of Control yang dimiliki Pegawai UPTD KPHL Bukit Barisan dapat 

disimpulkan memiliki kriteria Baik. 

 

 

 

 

 



 

Variabel Self Efficacy 

Tabel 1.8 

Rata-rata Skor dan TCR Self Efficacy 

 

 

 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa total hasil TCR berada di kriteria 81,2%, 

sehingga Self Efficacy yang dimiliki Pegawai UPTD KPHL Bukit Barisan dapat disimpulkan 

memiliki kriteria Baik. 
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Variabel Kinerja 

Tabel 1.9 

Rata-rata Skor dan TCR Kinerja 

 

 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

  Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa total hasil TCR berada di kriteria 82,9%, sehingga 

Kinerja Pegawai pada UPTD KPHL Bukit Barisan dapat disimpulkan memiliki kriteria Baik. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

  Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi variabel 

independent dan variabel dependen memiliki distribusi normal atau tidak. Data dikatakan 

berdistribusi normal apabila Asymp.Sig.(2-tailed) lebih besar dari Alpha sebesar 0.05. Berikut 

ini dapat dilihat hasil pengujian uji normalitas pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 1.10 

Uji Normalitas 

 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 



 

 Berdasarkan tabel diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa data yang diolah 

Terdistribusi Normal. 

Uji Multikolineritas 

 Uji Multikolineritas digunakan untuk melihat ada atau tidaknya hubungan (korelasi) 

antara variabel independent. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji VIF (Variance 

Influction Factor)  dengan nilai standar VIF 10 atau Tollerance (0,1). Untuk menguji adanya 

multikolineritas maka dapat dilihat besarnya nilai VIF: 

a. Jika nilai VIF < 10 dan tolerance > 0.1, maka penelitian terbebas dari gejala multikolinearitas. 

b. Jika nilai VIF > 10 dan tolerance < 0.1, maka penelitian tidak terbebas dari gejala 

multikolinearitas. 

 Berikut ini hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 1.11 

Uji Multikolineritas 

 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

 Berdasarkan hasil uji multikolineritas pada tabel diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa di antara ketiga variabel tersebut tidak ada persoalan multikolineritas atau biasa disebut 

bebas dari gejala gejala multikolineritas. 

Uji Heterokedastisitas 

  Berdasarkan Uji Heterokedastisitas dengan menggunakan metode Glejser untuk hasil 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1.12 

Uji Heterokedastisitas 

 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

Berdasrkan hasil olahan data dari uji Heterokedastisitas pada tabel diatas dapat 

disimpulkan bahwa variabel independent terbebas dari gejala Heterokedastisitas. 
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Analisis Regresi Berganda 

 Analisis Regresi Berganda dapat digunakan atau di fungsikan untuk mengetahui 

hubungan antara variabel independent (variabel bebas) dengan variabel dependen (terikat). 

Berikut adalah uji dari regresi linier berganda yang telah dilakukan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1.13 

Hasil Uji Regresi Berganda 

 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

Y = α + 𝛽ଵ𝑋ଵ +  𝛽ଶ𝑋ଶ + 𝑒 

Y = 6,695 + 0,884 (X1) + 0,029 (X2) + 5,102 

Persamaan regresi berganda diatas mempunyai arti sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta mempunyai nilai positif sebesar 6,695 apabila Locus of Control dan  Self 

Efficacy bernilai nol, maka kinerja pegawai masih bernilai tetap 6,695 satuan 

2. Nilai koefisien regresi Locus of Control adalah 0,884 artinya apabila Locus of Control 

meningkat sebesar satu satuan, maka kinerja pegawai meningkat sebesar 0,884 satuan. 

3. Nilai koefisien regresi Self Efficacy adalah 0,029 artinya apabila Self Efficacy meningkat 

sebesar satu satuan, maka kinerja pegawai meningkat sebesar 0,029 satuan. 

Uji Hipotesis 

Uji T 

Untuk mengetahui pengaruh Locus of Control dan Self Efficacy terhadap kinerja 

pegawai, maka dilakukan hipotesis melalui uji t dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 1.14 

Hasil Uji T 

 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

  Berdasarkan hasil tabel uji t secara parsial di atas dapat dilakukan sebagai berikut: 

a. Pengaruh variabel Locus of Control terhadap kinerja pegawai. 

Variabel Locus of Control (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai UPTD KPHL Bukit Barisan dengan t-hitung lebih besar dari t-tabel (11,352 > 



 

0,3081) dengan nilai signifikan lebih kecil dari nilai alpha (0,000 < 0,05) maka, hipotesis 

kesatu (H1) dalam penelitian ini dinyatakan diterima. 

b. Pengaruh variabel Self Efficacy terhadap kinerja pegawai 

Variabel Self Efficacy (X2) tidak pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai UPTD 

KPHL Bukit Barisan dengan t-hitung lebih kecil dari t-tabel (0,377 > 0,3081) dengan nilai 

signifikan lebih besar dari nilai alpha (0, 709 < 0,05) maka, hipotesis kedua  (H2) dalam 

penelitian ini dinyatakan ditolak. 

Pembahasan 

Pengaruh Locus of Control Terhadap Kinerja Pegawai UPTD KPHL Bukit Barisan Dinas 

Kehutanan Provinsi Sumatera Barat 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama, ditemukan variabel Locus of Control 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai UPTD KPHL Bukit Barisan 

Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Barat, dengan indikator kekuatan internal (internal 

forces), kekuatan eksternal (eksternal forces). Hipotesis kesatu (H1) dalam penelitian ini 

diterima. 

 Hal ini berarti bahwa Locus of Control merupakan salah satu variabel yang 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Apabila tingkat Locus of Control semakin kuat maka 

akan semakin kuat kinerja pegawai karena individu yang mempunyai tingkat Locus of Control 

tinggi akan memiliki kepercayaan yang lebih besar terhadap kemampuan mereka untuk 

mempengaruhi lingkungan, lebih mampu dalam menghadapi situasi yang penuh tekanan, lebih 

banyak mengandalkan cara pemberian pengaruh terbuka dan supportif, menghasilkan kinerja 

yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa apabila Locus of Control pada pegawai tinggi, 

maka akan semakin tinggi pula kinerja pegawai UPTD KPHL Bukit Barisan Dinas Kehutanan 

Provinsi Sumatera Barat. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Guslina dan  

Mardiana (2022) dengan variabel Self Efficacy dan Locus of Control. Hal ini menunjukkan 

bahwa adanya pengaruh signifikan antara variabel Locus of Control terhadap kinerja karyawan. 

Menurut perhitungan menunjukan tingkat hubungan yang sangat kuat antara locus of  control 

dengan kinerja karyawan. Sependapat dengan Hermawan dan Kaban (2014) bahwa semakin 

tinggi tingkat locus of  control karyawan maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasilakn. 

Pengaruh Self efficacy Terhadap Kinerja Pegawai UPTD KPHL Bukit Barisan Dinas 

Kehutanan Provinsi Sumatera Barat 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua, ditemukan variabel Self efficacy tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai UPTD KPHL Bukit Barisan Dinas 
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Kehutanan Provinsi Sumatera Barat, dengan indikator level/magnitude, strength, generality. 

Hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini ditolak. 

 Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Noviawati (2016) pengaruh Self efficacy 

terhadap kinerja karyawan PT.Coca-cola menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. Sehingga tingginya Self efficacy yang 

dimiliki karyawan, belum tentu dapat meningkatkan kinerja karyawan, jika ada peningkatan 

hanya dalam persentase rendah, dalam penelitiannya self efficacy akan berpengaruh lebih besar 

terhadap kinerja karyawan melalui variabel mediasi yaitu motivasi.  

 Ali (2021) melalui penelitiannya pengaruh Self efficacy terhadap kinerja karyawan 

PT. Ultra Jaya Milk Industri menjelaskan bahwa Self efficacy tidak berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan, self efficacy memiliki potensi pengaruh signifikan dalam meningkatkan 

kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai pemediasi antara self efficacy terhadap 

kinerja karyawan.  

 

SIMPULAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan uraian mengenai hasil yang diperoleh selama melakukan penelitian di 

UPTD KPHL Bukit Barisan Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Barat, penulis dapat menarik 

kesimpulan yaitu: 

1. Locus of Control berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai UPTD 

KPHL Bukit Barisan Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Barat, sehingga Locus of 

Control sangat penting bagi seseorang atau individu dalam suatu organisasi terhadap 

peningkatan kinerja pegawai  

2. Self Efficacy tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai UPTD KPHL Bukit 

Barisan Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Barat, Adapun angka pengaruh yang rendah 

dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai, Self Efficacy yang baik juga berperan 

terhadap hasil kinerja pegawai karena secara tidak langsung antara self efficacy terhadap 

kinerja pegawai dengan kepuasan kerja dan atau motivasi sebagai pemediasi dapat 

meningkatkan nilai koefisien lebih bes  ar dibanding pengaruh secara simultan self efficacy 

terhadap kinerja pegawai secara langsung. 

Saran 

 Dari kesimpulan yang diperoleh, maka penulis dapat memberikan saran antara lain : 

1. Bagi Pegawai di UPTD KPHL Bukit Barisan sebaikknya dapat terus mengembangkan 

Locus of Control dan Self Efficacy yang ada di dalam diri untuk mencapai kinerja yang 



 

diharapkan, bahkan lebih. Dengan adanya Locus of Control dan Self Efficacy pegawai 

dapat mengembangkan diri dan bisa terus berkarir dengan baik. 

2. Peneliti mendatang dapat melakukan pengembangan dari penelitian ini, misalnya dapat 

dilakukan pengujian ulang model yang sama pada sampel yang berbeda untuk mengetahui 

konsistensi hasil penelitian, disarankan untuk mencari objek penelitian yang populasinya 

lebih luas dari penelitian ini, dan sampel yang digunakan juga lebih banyak dari pada 

penelitian ini. Dengan demikian peneliti selanjutnya dapat semakin memberikan gambaran 

yang spesifik mengenai pengaruh Locus of Control dan Self Efficacy terhadap kinerja 

karyawan.   
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